
Ketua Baznas Kota Yogya

Syamsul Azhari, mengata-

kan pada tahun ini lemba-

ganya kembali memfasilitasi

penyembelihan hewan kur-

ban di RPH Giwangan dari

masyarakat. “Tahun lalu ada

133 ekor sapi dan 49 ekor

kambing. Sedangkan tahun

ini hingga Selasa (20/7) ke-

marin ada 214 ekor sapi dan

79 ekor kambing,” jelasnya,

Rabu (21/7).

Capaian tersebut pun ter-

golong tinggi karena penyem-

belihan hewan kurban di

RPH Giwangan hanya di-

lakukan tiga hari pada hari

tasyrik. Berbeda dengan

tahun lalu yang mencapai

empat hari. Hewan kurban

yang disembelih di RPH

Giwangan, imbuh Syamsul,

dipotong menjadi enam

bagian termasuk diber-

sihkan jerohan. Hal itu akan

memudahkan panitia atau

takmir masjid untuk men-

cacah daging yang akan

dibagikan ke masyarakat

yang berhak.

“Kami juga memotong he-

wan kurban. Distribusinya

ada yang berupa daging

segar untuk dibagikan ke da-

pur umum masyarakat.

Kemudian ada yang kami

olah menjadi daging kaleng

dan abon yang nantinya

dibagikan kepada warga

yang sedang menjalani iso-

lasi mandiri karena ter-

dampak wabah Covid-19,”

urai Syamsul.

Sementara Kepala Dinas

Pertanian dan Pangan Kota

Yogya Suyana, menjelaskan

kapasitas penyembelihan

hewan di RPH Giwangan

sebenarnya hanya 60 ekor

sapi dalam sehari. Akan

tetapi selama hari tasyrik pi-

haknya memberanikan diri

hingga 75 ekor sapi dalam se-

hari. Langkah tersebut guna

memberikan kesempatan

yang lebih luas kepada ma-

syarakat untuk menyembe-

lih hewan kurbannya di RPH

Giwangan. “Kalau disembe-

lih di RPH sebenarnya me-

mudahkan panitia. Apalagi

bisa mengurangi potensi

kerumunan selama pandemi

saat ini,” katanya.

Selain itu, proses penyem-

belihan di RPH Giwangan di-

lakukan dengan prosedur ke-

tat dalam menjaga kualitas

daging. Petugas jagal terma-

suk pembantunya pun sudah

sangat profesional. Kese-

hatan hewan juga dipantau

secara khusus oleh dokter

hewan. Sebelum dipotong,

hewan kurban juga diistira-

hatkan selama satu hari.
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YOGYA (KR) - Upaya Pemkot

Yogya yang menggencarkan vaksi-

nasi bagi pelajar usia 12 tahun ke

atas mendapat apresiasi. Terutama

dengan menjadikan sekolah seba-

gai tempat vaksinasi bagi pelajar

setempat.

Anggota Fraksi PKS DPRD Kota

Yogyakarta Nurcahyo Nugroho,

menyebut akselerasi vaksinasi ba-

gi anak memang mutlak dilakukan

di tengah meningkatnya penularan

Covid-19. “Jika semakin banyak

anak yang divaksin harapannya

dapat memberikan kontribusi pada

kekebalan komunitas. Sekaligus

meminimalisasi kasus Covid-19

pada anak,” ujarnya.

Nurcahyo selaku anggota Pansus

Pengawasan Penanganan Covid-19

ini menilai, vaksinasi menjadi ele-

men penting dalam upaya pengen-

dalian virus Korona. Sehingga pe-

merintah harus menjamin keterse-

diaan vaksin bagi masyarakat.

Selanjutnya pemerintah daerah se-

laku pelaksana vaksinasi juga ti-

dak boleh pandang bulu terhadap

warganya yang sudah layak untuk

divaksin.

Menurutnya, vaksinasi bagi

pelajar dengan menjadikan seko-

lah sebagai lokasi vaksinasi, memi-

liki banyak kelebihan. Antara lain

tingkat kehadirannya cukup ting-

gi. Dicontohkannya saat penca-

nangan di SMPN 8 Yogya, dari to-

tal 1.020 siswa, yang berhalangan

hadir hanya 11 orang karena

alasan kesehatan. “Itu juga bisa

menjadi wahana lepas kangen an-

tara guru, teman dan karyawan de-

ngan sekolahnya meski hanya

sebentar. Vaksinasi bagi pelajar ini

juga jadi salah satu prasyarat pem-

belajaran tatap muka di sekolah ji-

ka kondisi sudah membaik,”

urainya.

Di samping itu, Nurcahyo juga

mendesak agar pemerintah pusat

mau pun daerah segera men-

cairkan bantuan bagi warga yang

terdampak PPKM Darurat.

Menurut anggota Komisi B ini, da-

lam penegakan atau penerapan

sanksi pelanggar PPKM Darurat

pemerintah menggunakan UU

Karantina. Akan tetapi terhadap

bantuan sosial bagi yang ter-

dampak kebijakan tersebut tidak

ada kepastian aturan, padahal su-

dah dijanjikan. Selama ini bantuan

baru sebatas warga yang terpapar

virus sehingga harus isolasi

mandiri. Padahal banyak pelaku

usaha mikro yang tidak bisa berak-

tivitas ketika PPKM Darurat

diberlakukan.

Diharapkan sebelum 26 Juli

2021 ketika kebijakan PPKM di-

longgarkan, bantuan sudah bisa

dinikmati oleh masyarakat.

“Masyarakat pelaku ekonomi yang

tidak bisa menjalankan usahanya

akibat pembatasan, sudah se-

layaknya diperhatikan,” tandas-

nya. (Dhi)-f

SEGERA CAIRKAN BANTUAN TERDAMPAK PPKM

Nurcahyo Dukung Vaksinasi di Sekolah

Nurcahyo Nugroho
Fraksi PKS

KR-Istimewa

YOGYA (KR) - Anggota

DPR RI dari Fraksi Partai

Golkar yang juga Anggota

Tim Pemantau DPR ter-

hadap Pelaksanaan Undang-

Undang Keistimewaan DIY,

Drs HM Gandung Pardiman

MM mendesak pemerintah

(Menteri Keuangan) untuk

secepat mungkin mengeluar-

kan Surat Perubahan (SP)

Peraturan Menteri Keuang-

an (Permenkeu). Hal itu agar

penggunaan Dana Keistime-

waan (Danais) segera bisa di-

realisasikan oleh Pemda DIY

untuk penanganan pandemi

Covid-19 di DIY.

“Kondisi pandemi Covid-

19 dan dampaknya akibat

PPKM Darurat di DIY sudah

mengkhawatirkan dan bu-

tuh langkah nyata untuk me-

nanganinya,” ungkap Gan-

dung Pardiman dalam kete-

rangan persnya, Rabu (21/7).

Seperti diketahui, belum

lama ini Kementerian

Keuangan mengeluarkan

Surat Peraturan Menteri

Keuangan Nomor S-121/

PK/2021 pada 10 Juli 2021

tentang penggunaan Danais

DIY untuk penanganan

Covid. Dalam diktum kedua

surat itu dikatakan bahwa

dalam rangka percepatan

pencegahan dan penangan-

an pandemi Covid-19,

Danais dapat digunakan un-

tuk mendanai pencegahan

dan penanganan pandemi.

Gandung Pardiman me-

nyambut baik keputusan

dari Kementerian Keuangan

ini yang mengizinkan peng-

gunaan Danais untuk pe-

nanganan Covid-19 di DIY.

Namun dalam surat tersebut

(diktum ketiga) menye-

butkan bahwa dasar hukum

penggunaan Danais untuk

penanganan pandemi Covid-

19 akan dilakukan melalui

perubahan Peraturan Men-

teri Keuangan nomor 17/

PMK.07/2021 tentang penge-

lolaan transfer ke daerah dan

dana desa tahun anggaran

2021 dalam rangka mendu-

kung penanganan pandemi

Covid-19 dan dampaknya.

“Ini yang penting, per-

ubahan Peraturan Menteri

Keuangan ini agar segera

dikeluarkan agar realisasi

penggunaan dana keistime-

waan DIY bisa dilakukan,”

tegas Gandung Pardiman.

Gandung melihat realisasi

penggunaan Danais untuk

penanganan Covid-19 dan

dampak dari PPKM Darurat

sudah sangat mendesak.
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YOGYA(KR) - Bank BPD

DIY menyalurkan 101 ekor

hewan kurban kepada ma-

syarakat DIY, melalui kantor

cabang Bank BPD DIY  di

seluruh wilayah DIY baik

kepada takmir masjid, pem-

da setempat maupun panti

asuhan. Hewan kurban se-

cara simbolis diserahkan

oleh Pengurus Bazis Bank

BPD DIY kepada Takmir

Masjid Al-Hikmah, Bumijo,

Senin (19/7). 

Penyerahan tersebut

sekaligus sebagai tanda pe-

nyerahan hewan kurban

Bank BPD DIY kepada ma-

syarakat yang dilakukan

serentak di masing-masing

kantor cabang.

Direktur Utama Bank

BPD DIY Santoso Rohmad

mengatakan, penyaluran he-

wan kurban rutin dilakukan

oleh Bank BPD DIY tiap

tahun. Total hewan kurban

yang disalurkan sebanyak

101 ekor, terdiri dari 8 ekor

sapi dan 93 ekor kambing.

Dari keseluruhan kurban

tersebut sebanyak 3 sapi dan

22 ekor kambing di salurkan

oleh Kantor Pusat dan

Kantor Cabang Utama kepa-

da masjid disekitar kantor.

“Setiap tahun kami

menyalurkan hewan kurban

kepada masyarakat DIY.

Hewan kurban itu berasal

dari seluruh pegawai terma-

suk jajaran direksi Bank

BPD DIY yang menyisihkan

sebagian penghasilannya

dan dikelola oleh Badan

Amal Zakat Infak dan

Sodaqoh (Bazis) Bank BPD

DIY,” terang Santoso.

Menurut Santoso, kantor

Cabang Wates menyalurkan

1 ekor sapi dan 17 ekor kam-

bing kepada beberapa takmir

masjid di wilayah Kulon-

progo. Kemudian di Kantor

Cabang Bantul, disalurkan

sebanyak 2 ekor sapi dan 12

ekor kambing, Kantor Ca-

bang Sleman menyalurkan

16 ekor kambing dan Kantor

Cabang Wonosari menya-

lurkan 17 ekor kambing.

Sementara itu Bank BPD

DIY Syariah menyalurkan 6

ekor kambing kepada masjid

di sekitar kantor Cabang

Syariah di wilayah Kabu-

paten Sleman.               (Ria)-f

PEMKOT PANTAU 320 TITIK DI WILAYAH

Penyembelihan Kurban di RPH Semakin Diminati

GANDUNG PARDIMAN MINTA

Menkeu Keluarkan SP Penggunaan Danais untuk Covid-19

YOGYA (KR) - Penyembelihan hewan kur-
ban di Rumah Pemotongan Hewan (RPH)
Giwangan pada momentum Idul Adha tahun
ini semakin diminati. Hal ini karena jumlah
hewan kurban yang dititipkan untuk disembe-
lih di RPH Giwangan mengalami peningkatan
dibandingkan tahun lalu.

Bank BPD DIY Salurkan 101 Hewan Kurban

KR-Istimewa

Proses penyembelihan hewan kurban di RPH Giwangan,

Rabu (21/7).

KR-Istimewa

Perwakilan dari Bank BPD DIY menyerahkan

hewan kurban kepada masyarakat.

KR-Devid Permana

Drs HM Gandung Pardiman MM


